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ABSTRAK 

 

Yaumil Fauziyyah. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Divisi 

Infrastruktur I Fungsi Akuntansi, Keuangan, dan Umum di PT. PP (Persero) Tbk, 

Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57. Pasar Rebo, Jakarta 13760, 3 Juli – 31 

Agustus 2017. Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta. 

 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi praktikan adalah untuk menambah 

pengalaman dan mempersiapkan diri dalam menghadapi persaingan di dunia kerja 

nanti dan untuk mendapatkan wawasan yang tidak didapatkan selama perkuliahan 

serta agar praktikan memperoleh wawasan, pengetahuan, serta pengalaman dari 

semua kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan kegiatan PKL, sehingga 

praktikan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam dunia kerja 

yang sesuai dengan bidangnya. 

Selama kegiatan PKL, Praktikan ditempatkan pada Divisi Infrastruktur 1 

Departemen Akuntansi Keuangan dan Umum. Kegiatan sehari-hari yang 

dilakukan praktikan adalah menginput data Accpac dan SAP, menghitung selisih 

saldo antara Accpac dan SAP, memverifikasi berkas dan memvalidasi berkas 

Accpac dan SAP, melakukan pengecekan berkas yang ada pada Accpac dan SAP, 

membuat aging hutang Accpac dan memverifikasi saldonya, serta membuat 

Rekonsiliasi Hutang Accpac dan SAP. 

. 

 

Kata Kunci: Praktik Kerja Lapangan, PT PP (Persero), divisi Infrastruktur I, 

Rekonsiliasi, Accpac dan SAP, Aging hutang, SKBDN, Verifikasi 

berkas 
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ABSTRACT 

 

Yaumil Fauziyyah. Internship report at Accounting, Finance, and General 

Departments of Infrastructure I division in PT. PP (Persero) Tbk., Jl. Letjend. 

TB. Simatupang 57, Pasar Rebo, Jakarta 13760, July 3rd  – August 31st  2017. S1 

Management Program Department of Faculty of Economics, State University of 

Jakarta. 

 

The Purpose of intership for apprentice is to increase the experience and train 

itself in order to prepare apprentice for competing in the life after college and to 

get insighs that are not available during the lectures thereby apprentices will gain 

insight, knowledge, and experience from those activities during the internship. so 

that the apprentice can improve skills in the world of work in accordance with 

their fields.  

During intership activities, apprentice was placed at accounting, finance, and 

general departments of Infrastructure 1 division. The daily activities of the 

apprentice are do some assignment such as inputs Accpac and SAP data, 

calculates the spread of Accpac and SAP data, verifies and validates Accpac and 

SAP files, checks data, generates debt aging and verifies its balance, and makes a 

debt reconciliation. 

 

Keywords:   Internship, Finance, Accounting, Finance, and General Departments 

of Infrastructure I division in PT. PP (Persero) Tbk., Accpac and 

SAP, Debt aging, Verification. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

       Saat ini Indonesia sudah memasuki tahun ke- tiga sebagai anggota 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). MEA adalah sebuah integrasi ekonomi 

ASEAN dalam menghadapi perdagangan bebas antarnegara-negara ASEAN. 

Seluruh negara anggota ASEAN telah menyepakati perjanjian ini. Tanpa disadari 

hal ini menantang seluruh aspek Human Resources di Indonesia untuk mampu 

bersaing dengan negara-negara yang tergabung dalam ASEAN.  

       Hal ini tentu membuat semakin tingginya tingkat persaingan didalam dunia 

kerja sehingga menjadi tantangan untuk setiap perguruan tinggi agar mampu 

untuk selalu mengikuti perkembangan pendidikan yang dinamis. Perubahan 

permintaan pasar tenaga kerja yang terus mengalami perkembangan baik dari segi 

kualitas maupun keahlian (skill) membuat perguruan tinggi berlomba – lomba 

meningkatkan kualitas mutu pendidikannya. 

       Universitas Negeri Jakarta salah satunya adalah Fakultas Ekonomi Program 

Studi Manajemen yang mempersiapkan mahasiswanya dengan bekal teori dan 

praktik yang memadai memiliki peran penting untuk menghasilkan lulusan yang 

dapat memiliki andil besar di suatu instansi pemerintahaan, perusahaan atau 

memberi peluang kerja bagi masyarakat luas. 
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       Salah satu upaya yang dilakukan Universitas Negeri Jakarta adalah dengan 

meningkatkan mutu pendidikan melalui pemberian mata kuliah yang relevan 

dengan kondisi yang dibutuhkan di pasar, salah satunya adalah mata kuliah 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan praktek kerja lapangan adalah salah satu 

bagian dari kurikulum perkuliahan program S-1 Fakultas Ekonomi. 

       Melalui kegiatan praktek kerja lapangan, mahasiswa diberikan kesempatan 

untuk dapat merasakan dunia kerja dan menerapkan teori yang telah dipelajari 

semasa perkuliahan. Kegiatan praktek kerja lapangan juga merupakan sarana 

pembekalan serta tempat pembelajaran dan pengalaman bagi para mahasiswa  

sebelum terjun langsung pada dunia kerja yang sesungguhnya. 

       Dalam kesempatan ini praktikan memilih PT. Pembangunan Perumahan (PP) 

(Persero) divisi Infrastruktur I sebagai tempat menjalani program Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) sesuai dengan konsentrasi jurusan yang diambil praktikan dalam 

perkuliahan yaitu manajemen keuangan. Praktikan memilih Fungsi Akuntansi, 

Keuangan, dan Umum sebagai tempat menjalani program PKL ini. 

       PT Pembangunan Perumahan (Persero), Tbk, disingkat PT PP (Persero), Tbk, 

namun lebih populer disebut PT PP atau PP saja, adalah salah satu BUMN yang 

bergerak di bidang perencanaan dan konstruksi bangunan. PT PP berdiri pada 

tanggal 26 Agustus 1953 dengan nama NV Pembangunan Perumahan. Namanya 

lalu diganti menjadi PN Pembangunan Perumahan melalui PP no. 63 tahun 1960. 

Terakhir, berdasarkan PP no. 39 tahun 1971, statusnya berubah kembali menjadi 

PT Pembangunan Perumahan (Persero) 
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       Sebagai BUMN, mayoritas (51%) kepemilikan saham PT PP dipegang oleh 

Pemerintah Republik Indonesia dan sisanya (49%) dipegang karyawan dan 

manajemen PT PP. Sejak terdaftar di Bursa Efek Indonesia, mayoritas (51%) 

saham dipegang pemerintah, 21,4% saham publik dan 27,6% saham dipegang 

karyawan dan manajemen PT PP 

       Praktikan memilih PT. PP (Persero) divisi Infrastruktur I sebagai tempat PKL 

dengan alasan PT. PP (Persero) divisi Infrastruktur I merupakan perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara yang terkemuka yang sampai saat ini masih bertahan 

di Indonesia yang bergerak di bidang perencanaan dan konstruksi. Selain itu 

lokasi PT PP yang tidak jauh dari tempat tinggal praktikan menjadi salah satu 

alasan memilih PT PP (Persero). 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

       Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) antara lain: 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 

a. Mendapatkan pengalaman kerja di bidang yang sesuai dengan kosentrasi 

belajar praktikan, yaitu Manajemen Keuangan. 

b. Memperkenalkan praktikan dengan lingkungan kerja secara langsung. 

c. Menerapkan ilmu – ilmu teoritis yang telah dipelajari saat berada di 

bangku perkuliahan untuk diaplikasikan di lingkungan kerja. 

d. Melatih tanggung jawab sebagai individu untuk mampu bekerja dalam 

sebuah tim. 
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e. Mewujudkan sosok praktisi yang terampil, kreatif, dan jujur serta mampu 

berinisiatif dan bertanggung jawab terhadap pribadi, masyarakat, bangsa 

dan negara.  

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

a.  Mengetahui spesifikasi pekerjaan pada Fungsi Finance. 

b. Memperoleh pengalaman dari pekerjaan yang sesuai dengan teori yang 

telah diperoleh selama perkuliahan 

c. Membangun hubungan baik antara PT. PP (Persero) divisi Infrastruktur I 

dengan Universitas Negeri Jakarta 

d. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 Manajemen, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta  

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

       Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain: 

1. Bagi praktikan 

a. Mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja pasca mendapat gelar sarja 

ekonomi. 

b. Dapat mengimplementasikan dan menemukan perbedaaan antara teori 

yang didapat pada bangku perkuliahan dengan kegiatan praktik pada 

lapangan pekerjaan, 
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c. Melatih keterampilan sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan di Program Studi S1 Manajemen, Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 

d. Mengembangkan daya pikir, kreativitas, dan keberanian serta kemampuan 

berkomunikasi yang dibutuhkan dalam dunia kerja, 

e. Menambah wawasan pengetahuan, dan pengalaman selaku generasi yang 

terdidik untuk siap terjun langsung di masyarakat khususnya di lingkungan 

kerja, 

f. Mengetahui kekurangan, keterampilan, kemampuan  yang belum dikuasai 

praktikan dalam bidang keuangan, untuk selanjutnya praktikan usahakan 

untuk diperbaiki dan dikuasai sebelum masuk dunia kerja. 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Sebagai sarana pengenalan, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi khususnya jurusan Manajemen konsentrasi Keuangan untuk 

menghasilkan tenaga – tenaga terampil sesuai dengan kebutuhan. 

b. Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di   Universitas 

Negeri Jakarta. 

c. Untuk meningkatkan kualitas lulusan S1 dan meningkatkan citra Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
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3. Bagi PT. PP (Persero) Divisi Infrastruktur I 

a. Untuk menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat antara pihak - pihak yang terlibat. 

b. Untuk lebih menjalin hubungan yang baik, sehat, dan dinamis antara PT. 

PP (Persero) divisi Infrastruktur I dengan Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. 

 

D. Tempat PKL 

       Praktikan  melaksanakan  Praktik  Kerja  Lapangan  di  sebuah perusahaan 

BUMN  yang bergerak di bidang Konstruksi. Berikut adalah data lengkap 

mengenai tempat pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut: 

 

Nama Perusahaan : PT. PP (Persero) divisi Infrastruktur I 

Alamat   : Jl. Letjend. TB. Simatupang No. 57. Pasar  

    Rebo, Jakarta 13760 

Telepon  :  (021) 840 3883 

Fax   :  (021) 840 3936 & 840 3890 

Website  :  www.pt-pp.com 

Bagian Penempatan :  Divisi Infrastruktur 1 PT. PP (Persero) 

   

       Praktikan memilih tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. PP (Persero) 

Tbk didasari dengan harapan sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang sudah 

didapatkan dalam bangku perkuliahan yang dimana mencakup mengenai 

http://www.pt-pp.com/
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akuntansi dan keuangan. Oleh karena itu dengan diterimanya Praktikan untuk 

melaksanakan PKL di perusahaan ini merupakan sebuah kebanggaan dan menjadi 

awal yang baik bagi pengalaman kerja praktikan. Selain itu akses yang mudah 

serta lokasi kantor yang sangat dekat dengan tempat tinggal praktikan.  

 

E. Jadwal Pelaksanaan PKL 

       Waktu pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa tahapan yaitu, tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian tersebut antara lain : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, praktikan mengurus kebutuhan surat dan administrasi 

yang diperlukan untuk mencari tempat PKL. Dimulai dengan pengajuan surat 

Praktek Kerja Lapangan kepada pihak kemahasiswaan gedung R serta memohon 

persetujuan Koordinator prodi S1 Manajemen melalui surat tersebut. Lalu 

mengajukan surat resmi dari Universitas melalui pihak BAAK UNJ kepada Divisi 

Sumber Daya Manusia PT. PP (Persero) Tbk di Jalan TB Simatupang Jakarta 

Timur. Kemudian tidak lupa pula Praktikan untuk memfollow up surat tersebut. 

Dan pada akhir bulan juni, pihak perusahaan memberikan izin untuk 

melaksanakan PKL pada awal bulan Juli 2017. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

       Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT. PP (Persero) divisi Infrastruktur 

I ditempatkan pada Fungsi Akuntansi, Keuangan, dan Umum pada 3 Juli – 31 
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Agustus 2017. Praktikan melaksanakan PKL selama 8 (delapan) minggu atau 

selama 40 (empat puluh) hari, dengan ketentuan waktu kerja sebabagai berikut: 

Tabel I.1: Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Hari Kerja Pukul Keterangan  

Senin – Kamis 

08.00 – 17.00 Jam Kerja 

12.00 – 13.00 Istirahat 

Jumat 

08.00 – 17.00 Jam Kerja 

11.30 – 13.00 Istirahat 

Sumber: data diolah oleh praktikan 

3. Tahap Pelaporan 

       Pada tahap ini, praktikan diwajibkan untuk membuat laporan PKL sebagai 

bukti telah melaksanakan PKL pada Fungsi Akuntansi, Keuangan, dan Umum PT. 

PP (Persero) divisi Infrastruktur I. Praktikan mempersiapkan dan menyelesaikan 

laporan PKL pada periode bulan Maret – April 2018. Pembuatan laporan ini 

merupakan syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

       Laporan ini berisi pengalaman praktikan selama masa PKL di PT. PP 

(Persero) divisi Infrastruktur I. Data - data yang diambil praktikan diperoleh 

langsung dari PT. PP (Persero) divisi Infrastruktur I pada fungsi Akuntansi, 

Keuangan, dan Umum. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM  

PT PP (Persero)  

 

A. Sejarah Umum Perusahaan 

1. Perkembangan Perusahaan  

       PT PP (Persero) didirikan dengan nama NV Pembangunan Perumahan 

berdasarkan Akta Notaris No 48 tanggal 26 Agustus 1953. Pada saat itu didirikan 

PT PP (Persero) telah dipercaya untuk membangun rumah bagi para petugas PT 

Semen Gresik Tbk, anak perusahaan dari BAPINDO di Gresik. Seiring dengan 

peningkatan kepercayaan, PT PP (Persero) menerima tugas untuk membangun 

proyek-proyek besar yang berhubungan dengan kompensasi perang Pemerintah 

Jepang dibayarkan kepada Republik Indonesia, yaitu: - Hotel Indonesia, Bali 

Beach Hotel, - Ambarukmo Palace Hotel dan – Samudera. 

       Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 63 tahun 1961, NV Pembangunan 

Perumahan diubah menjadi PN (Perusahaan Negara) Pembangunan Perumahan. 

PN (Perusahaan Negara) Pembangunan Perumahan telah menyelesaikan 

bangunan Hotel Indonesia yang terdiri dari 14 lantai dan 427 kamar, yang pada 

saat itu merupakan bangunan tertinggi di Indonesia. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 39 tahun 1971, PN Pembangunan Perumahan berubah statusnya 

menjadi PT PP (Persero) yang dikuatkan dengan Akta No. 78 tanggal 15 Maret 

1973. Kegiatan usaha inti perusahaan ini adalah di bidang jasa konstruksi.  
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       Selama lebih dari 5 (lima) dekade, PT PP (Persero) telah menjadi pemain 

utama dalam bisnis konstruksi nasional, berbagai mega proyek nasional dikelola 

dan dikerjakan PT PP (Persero). Pada 1991, PT PP (Persero) menempuh 

diversifikasi kegiatan usaha, yakni properti dan realti, di antaranya usaha sewa 

ruang kantor di Plaza PP dan pengembangan usaha realti di kawasan Cibubur. 

Selain itu, PT PP (Persero) juga membentuk beberapa anak perusahaan dengan 

menggandeng mitra dari dalam dan luar negeri di antaranya PT PP-Taisei 

Indonesia Construction, PT Mitracipta Polasarana dan PT Citra Waspphutowa. 

       Ditahun 2004 PT PP (Persero) melaksanakan program EMBO (Employee 

Management Buy Out), yaitu pembelian Saham Negara Republik Indonesia untuk 

program kepemilikan saham oleh karyawan dan manajemen, dalam hal ini 

diwakili oleh Koperasi Karyawan Pemegang Saham PT PP (KSPSPP). 

Pelaksanaan program EMBO tersebut telah mendapatkan persetujuan dari 

Pemerintah Republik Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 64 Tahun 2003 tentang Penjualan Saham Milik Negara Republik 

Indonesia pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Pembangunan Perumahan 

tanggal 31 Desember 2003. Perjanjian jual beli saham tersebut dilakukan antara 

Pemerintah Negara Republik Indonesia dan KKPSPP secara notarial pada 9 

Februari 2004. Dengan pelaksanaan program EMBO tersebut, terjadi perubahan 

kepemilikan saham Perseroan menjadi RI sebesar 51% dan KKPSPP sebesar 

49%. 

       Pada tahun 2009, Perseroan melaksanakan program Penawaran Umum 

Perdana Saham kepada masyarakat (Initial Public Offering/IPO). Pelaksanaan 
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program IPO PT PP (Persero) Tbk telah mendapatkan persetujuan dari 

Pemerintah Republik Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 76 tahun 2009 tentang Perubahan Struktur Kepemilikan Saham 

Negara melalui Penerbitan dan Penjualan Saham Baru pada PT PP (Persero) 

tanggal 28 Desember 2009. 

        Seiring dengan Peraturan Pemerintah tentang Perubahan Struktur 

Kepemilikan Saham Negara, maka pada 9 Februari 2010 Perseroan telah 

memenuhi kewajiban pencatatan di PT Bursa Efek Indonesia (BEI). Sejak tanggal 

tersebut, saham PT PP (Persero) Tbk secara resmi telah tercatat dan dapat 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perseroan berhasil menyelesaikan 

proyek investasi pertama, yaitu Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) dengan 

daya 65 megawatt di Talang Duku, Sumatera Selatan. Proyek yang diresmikan 

oleh Direktur Perusahaan Listrik Negara (PLN) pada Oktober 2011 ini turut 

memberikan kontribusi kebutuhan listrik selama berlangsungnya SEA Games di 

Palembang. Dengan demikian, PT PP (Persero) Tbk kembali menempuh 

diversifikasi kegiatan usaha, yakni Engineering, Procurement & Construction 

(EPC) dan investasi. 

       Perseroan dipercaya untuk mengerjakan berbagai proyek infrastruktur di 

Indonesia di antaranya New Tanjung Priok dengan nilai kontrak Rp8,2 triliun, 

salah satu mega proyek PT PP (Persero) pada tahun ini. Selain itu, Perseroan juga 

menangani pembangunan 7 (tujuh) bandar udara selama 2012. Perusahaan 

melakukan berbagai aksi korporasi baik finansial maupun operasional, seperti 

proses obligasi yang dilakukan pada penghujung 2012. Guna mendukung 
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perkembangan bisnis pada 2013, Perseroan telah melakukan berbagai aksi 

korporasi baik secara finansial maupun operasional, di antaranya Penawaran 

umum berkelanjutan Obligasi, Akuisisi PT PP Dirganeka menjadi PP Pracetak, 

spin-off Divisi Properti, pembukaan cabang 8 di Sulawesi, Perubahan Visi Misi 

dan Budaya Perusahaan serta rencana akuisisi PT Prima Jasa Aldo Dua. Akuisisi 

PT Prima Jasa Aldo Dua menjadi PT PP Peralatan. Persiapan Perusahaan 

melakukan aksi Korporasi melalui Persiapan Obligasi berkelanjutan Tahap II. 

       PT PP Properti Tbk melakukan penawaran umum perdana pada tanggal 19 

Mei 2015. Hal ini menandai dicatatkannya saham anak perusahaan PT PP 

(Persero) Tbk dan diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Selain itu PT PP 

(Persero) Tbk juga mengeluarkan obligasi tahap 2 senilai Rp300 miliar. Aksi 

Korporasi, Penyertaan Modal Negara (PMN) sebesar 2,25 triliun, dan Spin Off 2 

(dua) Divisi Bisnis menjadi Anak Perusahaan, Divisi Bisnis Energi Menjadi PT 

PP Energi dan Divisi Bisnis Infrastruktur menjadi PT PP Infrastruktur. 

2. Profil Perusahaan 

       PT Pembangunan Perumahan atau biasa disingkan menjadi PT PP (Persero) 

Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perencanaan dan konstruksi 

bangunan. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan BUMN yang sudah 

berdiri sejak tanggal 26 Agustus 1953 dengan nama NV Pembangunan 

Perumahan. Namanya lalu diganti menjadi PN Pembangunan Perumahan melalui 

PP no. 63 tahun 1960. Terakhir, berdasarkan PP no. 39 tahun 1971, statusnya 

berubah kembali menjadi PT Pembangunan Perumahan (Persero).  
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       Sudah 65 tahun lamanya PT PP (Persero) berkarya dan akan terus 

menajalankan bisnis nya secara profesional serta turut berpartisipasi dalam 

berbagai bidang pembangunan. Hingga saat ini pun PT PP (Persero) masih terus 

berdiri untuk menjalankan visi dan misinya sebagai salah satu perusahaan 

perencanaan dan konstruksi bangunan yang terkemuka untuk turut membangun 

dan meningkatkan infrastruktur negeri ini. PT PP (Persero) kini memiliki lima 

anak perusahaan, diantaranya PT PP Properti, PT PP Infrastruktur, PT PP Energi, 

PT PP Presisi, dan PT PP Urban. 

3. Visi, Misi, dan Nilai-nilai PT PP (Persero) 

a. Visi  

     Menjadi Perusahaan Konstruksi dan Investasi Terkemuka serta 

Berkelanjutan di kawasan Asia Tenggara. 

b. Misi  

 Menyediakan Jasa Konstruksi dan EPC serta melakukan Investasi berbasis 

Good Corporate Governance, Manajemen QSHE, Manajemen Risiko dan 

Green Concept yang mengutamakan kepuasan pelanggan dan 

keberlanjutan. 

 Mengembangkan Strategi Sinergi Bisnis untuk menciptakan daya saing 

yang tinggi dan nilai tambah yang optimal kepada Pemangku 

Kepentingan. 

 Mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul dengan proses Pemenuhan, 

Pengembangan dan Penilaian yang berbasis pada Budaya Perusahaan. 
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 Optimalisasi Knowledge Management untuk mencapai Kinerja Unggul 

yang Berkelanjutan. 

 Mengembangkan Strategi Korporasi melalui penguatan Keuangan untuk 

meningkatkan Ekuitas. 

c. Nilai-nilai Perusahaan 

1. PEDULI 

 PT PP harus dapat memberikan orientasinya pada kepuasan pelanggan 

yang responsif dan juga proaktif 

2. PROFESIONAL 

 PT PP berorientasi pada Kompetensinya dan pertanggungjawabannya 

dengan cara bekerja keras, cerdas serta berinovasi tinggi, senantiasa 

bertanggung jawab terhadap tugas tugas yang diberikan, mempunyai 

jiwa yang fleksibel sekaligus gesit, mempunyai jiwa yang selalu ingin 

belajar serta dapat melakukan perbaikan secara terus menerus, 

mempunyai wawasan yang luas 

3. BERSYUKUR 

 PT PP harus berjiwa besar yaitu mempunyai sopan santun, toleransi 

terhadap sesama, saling hormat dan menghormati, mempunyai iman 

dan bertaqwa, mempunyai pikiran yang positif, serta selalu bekerja 

secara ikhlas  

4. INTEGRITAS 

 PT PP harus memiliki Keselarasan  baik dalam Pikiran, Perkataan, 

maupun Perbuatan, harus mengutamakan kepentingan perusahaan, 
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mempunyai jiwa yang jujur serta transparan, dan dapat menjaga 

amanah dengan baik dalam menjalakan tugas. 

5. DISIPLIN 

 PT  PP harus mempunyai jiwa yang disiplin, yaitu taat pada hukum, 

peraturan, dan etika yang berlaku, menepati janji, serta tepat waktu 

B. Logo Perusahaan 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Logo PT PP (Persero) 

Sumber: http://www.pt-pp.com/about/company-policy 

 

 Makna Logo 

1. Warna dasar Putih berarti Perusahaan berkarya tanpa pamrih. 

2. Warna Logo (Lambang) Biru Tua berarti berkarya dengan setia dan patuh. 

3. PP adalah singkatan dari Pembangunan Perumahan 

4. (Delapan) garis lengkung berarti : 

a. Perusahaan berkarya di delapan penjuru angin (dimana saja). 

b. Perusahaan didirikan pada bulan ke 8 (bulan Agustus). 

5. Lingkaran yang terbentuk oleh 8 (delapan) garis lengkung berarti kesatuan 

tujuan yang utuh 

 

http://www.pt-pp.com/about/company-policy
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C. Struktur Organisasi Perusahaan 

       Struktur organisasi yang fleksibel dan kokoh memungkinkan seluruh elemen 

PT PP (Persero) Tbk untuk bersinergi dan tumbuh merata. Struktur organisasi 

berikut berdasarkan SK Direksi No. 154/SK/DIR/PP/2016 tanggal 9 Desember 

2016. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.2 Struktur Organisasi PT PP (Persero) 

Sumber : data diolah oleh praktikan 

       Berikut merupakan pembagian tugas dan wewenang dari masing-masing 

bagian yang ada berdasarkan struktur organisasi PT. PP (Persero) Tbk: 

1. Dewan Komisaris (Board of Commissioner) 

a. Melakukan pengawasan atas jalannya usaha PT dan memberikan  nasihat 

kepada direktur. 

b. Membuat risalah rapat dewan komisaris dan menyimpan salinan rapat 
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c. Melaporkan kepada PT mengenai kepemilikan saham dan/atau saham PT 

lainnya 

d. Memberikan laporan tentang tugas pengawsan yang telah dilakukan. 

2. Komite Audit (Audit Committee) 

a. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang dikeluarkan 

perusahaan. 

b. Melaporkan kepada komisaris berbagai resiko yang dihadapi perusahaan 

dan pelaksanaan manajemen risiko oleh direksi. 

c. Melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan 

audit serta pemantauan atas tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai 

kecukupan pengendalian intern termasuk kecukupan proses pelaporan 

keuangan. 

3. Direktur Utama (President Director) 

a. Mengkoordinir perubahan Visi dan Misi perusahaan apabila dipandang 

sudah tidak sesuai lagi dengan pertumbuhan dan perkembangan 

perusahaan serta kondisi lingkungan usahanya. 

b. Mengkoordinasi rencana strategi dan pencapaian target perusahaan yang 

terutang dalam rencana jangka panjang (RJP) lima tahunan serta rencana 

kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) Tahunan. 

c. Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi dan melaksanakan 

pengendalian terhadap semua kegiatan perusahaan dalam manajemen 

review perusahaan. 

4. Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 
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a. Mengkoordinir pelaksanaan RUPS, Rapat Direksi, Rapat Gabungan 

Komisaris – Direksi, Rapat “Brainstorming” antara Kepala Divisi Unit 

Kantor Pusat. 

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan ketentuan per Undang-Undangan yang 

berlaku termasuk di dalamnya prinsip GCG. 

c. Bertanggung jawab atas terselesaikannya permasalahan legal Perseroan. 

5. Audit Internal (Internal Auditor) 

a. Untuk menentukan apakah prinsip akuntansi benar-benar telah 

dilaksanakan. 

b. Bertanggung jawab dan menentukan apakah pelaksanaannya mentaati 

peraturan, rencana policydan prosedur yang telah ditentukan sampai 

menilai apakah hal-hal tersebut perlu diperbaiki atau tidak. 

c. Melaporkan secara obyektif apa yang diketahuinya kepada manajemen 

disertai rekomendasi perbaikannya. 

6. Direktur Keuangan (Director of Finance) 

a. Melaksanakan koordinasi dengan kepala divisi keuangan (KDVK), Kepala 

Divisi Akuntansi (KDVAK), dan unit-unit lain dilingkungan Direktorat 

Operasi, Direktorat Pemasaran, dan Direktorat SDM & Pengembangan 

untuk menyusun rencana kerja tahunan bidang keuangan dan akuntansi 

sesuai dengan Visi dan Misi perusahaan. 

b. Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai dengan ketentuan-

ketentuan dalam anggaran dasar perusahaan dan yang ditetapkan oleh 

RUPS. 
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c. Membuat keputusan dan kebijaksanaan serta mempunyaihak prerogratif 

dalam segala hal yang berkaitan dengan aspek Keuangan danAkuntansi 

Perusahaan. 

7. Direktur Operasi (Director of Operations) 

a. Melaksanakan koordinasi dengan Kepala Divisi Operasi (KDVO), 

Manajer Analisis Operasi (MAO) serta unit-unit dilingkungan Direktorat 

Keuangan dan Direktoran Pemasaran untuk menyusun rencana kerja 

tahunan bidang operasional sesuai Visi dan Misi Perushaaan 

b. Membuat keputusan dan kebijakan serta mempunyai hakprerogratif 

dalam segala hal yang berkaitan dengan bidang operasi/produksi 

perusahaan. 

c. Mewakili perusahaan untuk keperluan ekstern perusahaan. 

8. Direktur SDM & Pengembangan (Director of Human Resources and Business 

Development) 

a. Melaksanakan koordinasi dengan kepala divisi riset dan tekhnologi 

(KDVRT), Kepala Divisi Pengembangan (KDVB), Kepala Divisi SDM 

(KDVM) dan unit-unit lain dilingkungan Direktorat Pemasaran, Direktorat 

Operasi dan Direktorat Keuangan untuk menyusun rencana kerja tahunan 

bidang SDM dan pengembangan sesuai dengan Visi dan Misi Perusahaan. 

b. Mengkoordinir bantuan teknis/Technical Advisory kegiatan tender dan 

pelaksanaan proyek melalui pemanduan oleh manajer profesional 

c. Melakukan analisis/kajian pengembangan dan implementasi system serta 

kegiatan seluruh proses Bisnis Perusahaan meliputi bidang usaha, operasi, 
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teknik, pemasaran, keuangan, SDM, manajemen mutu dan system 

informasi/PP Online. 

9. Direktur Pemasaran (Director of Marketing) 

a. Melaksanakan koordinasi dengan Kepala Divisi Pemasaran (KDVP) dan 

unit-unit lain dilingkungan Direktorat Operasi, Direktorat SDM dan 

Pengembangan serta Direktorat Keuangan untuk menyusun rencana kerja 

tahunan bidang pemasaran sesuai dengan Visi dan Misi Perusahaan. 

 

b. Mendorong peningkatan strategi dan kegiatan di bidang pemasaran untuk 

mendapatkan peluang-peluang baru pasar melalui informasi pasar, 

membina hubungan dengan relasi dan peningkatan promosi perusahaan. 

 

c. Memimpin, mengkoordinir, membina, mengawasi dan melaksanakan 

pengendalian terhadap semua kegiatan operasional/produksi untuk tipe 

proyek sebagai berikut : 

 Proyek EPC (Enginering, Procurement & Construction) 

 Proyek Luar Negeri 

 Proyek Khusus yaitu yang memiliki nilai kontrak yang lebih besar 

atau sama dengan Rp 500M dan atau yang menerapkan teknologi 

tinggi.  

       Selanjutnya, berikut ini merupakan struktur serta pembagian tugas dan 

wewenang dari masing-masing bagian yang ada berdasarkan struktur organisasi 

PT. PP (Persero) Tbk divisi Infrastruktur 1 departemen Akuntansi, Keuangan, dan 

Umum: 



21 

 

 
 

 

Gambar II.3 Struktur Organisasi PT PP (Persero)  

Divisi Infrastruktur 1 Departemen Akuntansi, Keuangan, dan Umum 

Sumber : data diolah oleh praktikan 

 

1. Kepala Departemen Akuntasi, Keuangan, dan Umum 

 Memiliki tanggungjawab untuk mengawasi sub. departemen dibawahnya 

yaitu Akuntansi dan Keuangan 

 Memastikan bahwa setiap proyek berjalan dengan semestinya baik dari sisi 

operasi, persediaan, maupun pendanaan karena akan berpengaruh terhadap 

profit yang didapatkan 

 Membuat kebijakan untuk proyek-proyek tertentu. 

 Bertanggung jawab kepada Direktur Infrastruktur PT PP (Persero) 

2. Kepala Sub. Departemen Akuntansi 

 Bertanggung jawab terhadap kinerja Kasie. Pajak dan Kasie. Akuntansi 

Kadep Akuntansi 
Keuangan dan 

Umum 

Kasubdep 

Akuntansi  

Kasie Pajak 
Kasie 

Akuntansi 

Kasubdep  

Keuangan  

Kasie 
Verifikasi 

Kasie 
Keuangan 

Kasie SDM 
dan Umum 
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 Bertanggung jawab mengawasi pembayaran pajak yang sebelumnya 

disetor terlebih dahulu kepada departemen Pajak Pusat 

 Bekerja sama dengan Sub. Departemen Keuangan dalam membuat 

perencanaan dan melakukan evaluasi data. 

3. Kepala Sub. Departemen Keuangan 

 Bertanggung jawab terhadap proyek Joint Operation maupun proyek 

reguler 

   Memastikan keberlangsungan proyek baik dari sisi operasi, persediaan, 

dan pendanaan 

 

D. Kegiatan Umum Perusahaan 

       Kegiatan usaha yang dilakukan PT PP (Persero) Tbk saat ini adalah meliputi 

jasa konstruksi, properti dan investasi di bidang infrastuktur. Namun ke depannya, 

perseroan akan terus mengembangkan kegiatan usaha investasi di sektor energi, 

infrastruktur dan properti. 

1. Jasa Konstruksi 

       PT  PP  (Persero)  Tbk  menjalankan  usahanya  sebagai  jasa  pelayanan 

konstruksi publik dengan kegiatan utama usahanya meliputi: gedung bertingkat, 

jalan dan jembatan, bendungan dan irigasi, pembangkit listrik tenaga air dan 

pembangkit listrik tenaga batubara dan sebagainya. Usaha konstruksi ini tidak 

hanya bernilai besar untuk lingkungan sekitar, tetapi juga bersejarah dan simbol 

bagi Negara. Beberapa proyek PT PP (Persero) Tbk adalah sebagai berikut: 
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a. Gedung bertingkat: 

Hotel Indonesia – Jakarta, Hotel Bali Beach, Hotel Samudera Beach – 

Pelabuhan Ratu, Hotel Ambarukmo Palace – Yogyakarta, Bapindo Tower 

– Jakarta, Sapta Pesona – Jakarta, Gedung BTN – Jakarta, Gedung Indosat 

– Jakarta, Menara Kuningan – Jakarta, Mahkamah Konstitusi RI – Jakarta, 

Departemen Agama – Jakarta dan lain-lain. 

b. Pembangkit Listrik  

 PLTA : 

 Musi – Bengkulu, Asahan – Sumatera Utara, Tunnel Saguling – Jawa 

Barat, Tunnel Cirata – Jawa Barat, Tulis – Jawa Tengah, Dam 

Wonorejo – Jawa Timur. 

 PLTU: 

 Muara Tawar – Jawa Barat, Suralaya – Jawa Barat, Paiton – Jawa 

Tengah 

 PLTGU: 

 Tambak Lorok – Jawa Tengah, Muara Karang – Jakarta, Gresik – Jawa 

Timur, Belawan – Sumatera Utara. 

c. Infrastruktur 

 Jembatan: 

 Cable Stay Batam Tonton, Cable Stay Siak – Riau, Jembatan Perawang 

– Riau, Jembatan Kapuas Pontianak – Kalimantan Barat 

 Jalan: 
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 Interchange Padalarang Baypass Tollroad – Jawa Barat, Jalan Tol 

Sediyatmo – Jakarta, Underpass Senen – Jakarta, Jakarta Outer Ring 

Road (JORR), Semarang Northern Ring Road – Jawa Tengah. 

 Rel Kereta: 

 Kabat – Meneng, Bojonegoro – Cepu 

 Pelabuhan: 

 Dermaga Koja – Jakarta, Tanjung Emas Semarang – Jawa Tengah, 

Cilacap Fishing Port – Jawa Tengah, Bajoe Kolaka – Sulawesi Selatan, 

Tanjung Perak Surabaya – Jawa Timur, Pertamina Oil Wharf Pelabuhan 

Panjang - Bandar Lampung, Merak Bakauheni – Lampung, Teluk 

Bayur – Sumatera Barat, Sadeng Fishing Port – Jawa Tengah. 

 Airport: 

 Ujung Pandang Makassar – Sulawesi Selatan, Ngurah Rai Bali 

Denpasar – Bali, Soekarno Hatta – Jakarta. 

2. Properti dan Realti 

       PT PP (Persero) Tbk menjalankan pengembangan usaha di bidang property 

dan realti yaitu dengan melakukan pengembangan asset perusahaan yang ideal 

dan melakukan kerjasama dengan mitra strategis untuk menciptakan bisnis 

pengembangan properti seperti: Apartemen, Hotel, Perkantoran, Mall, Pusat 

Perdagangan dan Perumahan yang dijual dan disewakan. 

a. Properti 

     Untuk menambah Added Value perusahaan. Properti adalah 

pengembangan usaha yang sifatnya jangka panjang dan untuk dimiliki, 
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bukan untuk dijual tetapi disewakan. Properti yang dimiliki dan 

dioperasikan oleh PT PP (Persero) Tbk antara lain: 

 PP Plaza, Jakarta 

 Park Hotel, Jakarta 

 Mall di Kapas Krampung Plaza, Surabaya. 

b. Realti 

       Realti Adalah pengembangan usaha developer yang sifatnya jangka 

pendek dan untuk dijual atau di stratatitle-kan, bukan untuk dimiliki PT PP 

(Persero) Tbk telah menjual beberapa proyek developer antara lain: 

 Juanda Business Cnter, Surabaya 

 Apartemen Patria Park, Jakarta 

 Bukit permata Puri, Jakarta 

3. Investasi di Bidang Infrastruktur 

       Investasi di bidang infrastruktur yang telah dilakukan adalah pernyataan besar 

12,5% ke dalam PT Citra Wassphutowa. Investasi ini merupakan pembangunan 

proyek jalan Tol bagian Depok-Antasari sepanjang 22,8 km. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PKL 

 

A. Bidang Kerja 

       Selama  menjalankan  Praktik  Kerja  Lapangan  di  PT  Pembangunan 

Perumahan (Persero) Tbk Praktikan ditempatkan di Divisi Infrastruktur I, 

Departement Akuntansi, Keuangan, dan Umum Secara umum tugas Divisi 

Infrastruktur I, Departement Keuangan berkaitan dengan Akuntansi dan keuangan 

berikut dengan alur verifikasi dan validasi proyek-proyek infrastruktur (jalan, 

jembatan, pelabuhan dan lain-lain). 

       Adapun cakupan tugas yang diberikan kepada praktikan selama menjalani 

praktik kerja lapangan pada Pembangunan Perumahan Persero Tbk adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung pengenaan tarif pajak (PPh dan PPN) yang diterima dari 

kepala seksi pajak yang telah dicek keabsahan biaya anggarannya. 

2. Melakukan pemeriksaan data Aging Hutang pada bulan Juni dan Juli 

2017. 

3. Membuat rekonsiliasi hutang seluruh proyek antara program 

ACCPAC dan SAP selama bulan Juni dan Juli. Membuat rekapitulasi 

biaya, membuat jurnal pembayaran serta jurnal penerimaan piutang, 

laporan laba/rugi serta laporan neraca proyek underpass sungkono dan 

jalan tol pandaan malang serta beberapa proyek lainnya. 

4. Melakukan verifikasi berkas dengan mengecek kelengkapan berkas. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

       Pelaksanaan  praktik  kerja  lapangan  dilaksanakan  selama  40 hari kerja 

terhitung dari 3 Juli – 31 Agustus 2017. (Praktik kerja lapangan ini 

dilaksanakan selama hari kerja senin s.d jumat yang setiap harinya dimulai 

pada pukul 08.00 – 17.00 WIB) 

       Pada saat hari pertama kerja, praktikan sebelumnya bertemu dengan kepala 

Divisi Sumber Daya Manusia dan diberikan arahan terlebih, setelah itu 

diantarkan oleh pihak SDM ke ruang Divisi Infrastruktur I Pada Departemen 

Akuntansi, Keuangan, dan Umum. Setelah itu praktikan diperkenalkan pada 

unit kerja yang ada di Divisi Infrastruktur I dan diberikan penjelasan mengenai 

PT Pembangunan Perumahan hingga Divisi dan Departement Keuangan PT. PP 

(Persero) Tbk. 

       Setelah itu, praktikan diperkenalkan pada sub Departement yang ada di 

Departement Keuangan yaitu kepada bagian Akuntansi dan Keuangan, 

Perpajakan hingga kepada bagian verifikasi. Kemudian diberi pemahaman 

mengenai langkah-langkah kerja yang ada pada sub Departement tersebut yang 

akan dilakukan setiap harinya selama satu bulan kedepan. 

       Berikut ini uraian tugas-tugas yang dikerjakan praktikan selama PKL di 

Divisi Infrastruktur I Departemen Akuntansi, Keuangan, dan umum PT PP 

(Persero) Tbk adalah: 
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1. Melakukan perhitungan pengenaan tarif pajak (PPh dan PPN) yang 

diterima dari bagian kepala seksi pajak Divisi Infrastruktur 1 yang telah 

dicek keabsahan biaya anggarannya. 

Dalam praktiknya, praktikan menerima dokumen transaksi berserta 

berkas proyek dalam bentuk excel form dari bagian kepala seksi pajak Divisi 

Infrastruktur 1 yang akan diajukan ke departemen pajak pusat setelah 

dilakukan tahap pengecekan keabsahan biaya anggaran pada proyek tersebut. 

Proyek tersebut dipastikan sudah sesuai dengan anggaran biaya atau belum. 

Setelah dicek keabsahannya, maka langkah selanjutnya yang dilakukan 

praktikan adalah melakukan perhitungan pengenaan tarif pajak (PPh dan 

PPN) pada pengajuan berkas proyek tersebut. Setelah dihitung tarif pajaknya, 

dokumen transaksi beserta berkas proyek diserahkan kembali kepada kepala 

seksi pajak Divisi Infrastruktur 1. 

Perhitungan pengenaan tarif pajak ini mengikuti pada peraturan 

pemerintah tentang tarif pengenaan pajak bagi jenis usaha konstruksi. Apabila 

badan usaha atau perseorang tidak memilik NPWP maka dikenakan 2 kali 

lipat dari tarif pajak yang dikenakan. Berikut tarif pajak yang dikenakan: 

 Pengenaan pajak PPh (4) ayat (2) sebesar 4% bagi biaya upah 

 Pengenaan pajak pembelian alat atau penyewaan alat PPh 23 senilai 2% 

(memiliki NPWP dan 4% (tidak memiliki NPWP) 

 Pengenaan pajak subkontraktor PPh (4) ayat (2) final : 2% : Skala Kecil, 3%: 

Skala Menengah dan 4% : Tidak memiliki kualifikasi 
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 Pengenaan tariff pajak Biaya Bahan (TTAP) PPh 22 senilai 1,5% (memiliki 

NPWP), 3% (tidak memiliki NPWP) dan 0% (proyek lebih dari 4,8 M). 

 

2. Melakukan pemeriksaan data Aging Hutang pada bulan Juni dan Juli 

2017. 

Pertama-tama praktikan akan mendapatkan berkas dari staff keuangan. 

Seluruh file yang diterima dalam bentuk excel form. Setelah itu praktikan 

diberikan tugas untuk memastikan bahwa penerimaan perusahaan memiliki 

jumlah yang seimbang sesuai dengan jumlah pembayaran pada tanggal jatuh 

temponya masing-masing. Hal ini harus dipastikan karena akan memengaruhi 

arus kas perusahaan terkait dana yang keluar dan dana yang masuk. Jika 

terdapat ketidakseimbangan jumlah pembayaran dengan pemasukan 

perusahaan maka praktikan harus memeriksa berkas verifikasi pembayaran 

atau penerimaan. 

3. Membuat rekonsiliasi hutang seluruh proyek antara program ACCPAC 

dan SAP selama bulan Juni dan Juli. Membuat rekapitulasi biaya, 

membuat jurnal pembayaran serta jurnal penerimaan piutang, laporan 

laba/rugi serta laporan neraca proyek underpass sungkono dan jalan tol 

pandaan malang serta beberapa proyek lainnya.   

      Praktikan Membuat rekonsiliasi hutang seluruh proyek antara program 

ACCPAC dan SAP selama bulan juni dan juli yang sebelumnya telah praktikan 

pindahkan dari masing-masing aging program ACCPAC dan SAP. 
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Praktikan memindahkan kedalam form rekonsiliasi hutang sesuai dengan kode 

dan nama proyek masing-masing dalam bentul excel form. Setelah seluruh aging 

hutang telah dipindahkan kedalam form rekonsiliasi hutang tersebut, maka 

langkah selanjutnya ialah menghitung selisih dari hutang berkas ACCPAC dan 

SAP tersebut. 

       Setelah praktikan menghitung selisih maka selanjutnya praktikan mencatat 

tanggal penyelesaian rekonsiliasi hutang dan yang kemudian mengecek validitas 

berkas dengan menggunakan rumus VLOOKUP dari data hutang valid dan no 

valid yang sudah ada. Kemudian hasil rekonsiliasi hutang selama bulan juni dan 

Juli tersebut digunakan sebagai bahan rapat bagian akuntansi dalam hal sebagai 

pertimbangan peralihan program ACCPAC menjadi SAP. 

       Selain mengerjakan rekonsiliasi hutang, praktikan juga membuat jurnal 

biaya-biaya seperti biaya bahan, subkontraktor, biaya upah, biaya alat dan Biaya 

tenaga langsung serta persedian dan piutang dari beberapa proyek.seperti proyek 

underpass sungkono dan jalan pandaan malang. Selanjutnya praktikan membuat 

laporan keuangan (laporan laba/rugi dan neraca) pada proyek-proyek tersebut. 

Semua file tersebut dibuat dengan excel form. 

Setelah dilakukan pencatatn akuntansi baik rekonsiliasi hutang, 

membuat jurnal hingga laporan keuangan, maka selanjutnya adalah 

mengecek kelengkapan berkas sesuai item list kelengkapan masing-masing 

berkas yang kemudian berkas siap bayar. 

4. Melakukan verifikasi berkas dengan mengecek kelengkapan 

berkas Tagihan 
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         Pada tahap selanjutnya praktikan melakukan cek kelengkapan berkas 

sesuai dengan item-item apa saja yang harus terdapat dalam masing-masing 

berkas tersebut. Berikut item list kelengkapan berkas tagihan: 

a. Supplier SKBDN (Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri) 

 Checklist tagihan vendor 

 Kwitansi yang memiliki materai dan tidak memiliki materai (masing-

masing satu) 

 Invoice yang memiliki materai dan tidak memiliki materai (masing-

masing satu) 

 Rekap Pengiriman Barang 

 BPG 

 Surat Jalan 

 Copy Purchase order 

 Copy SPP, Jurnal, SWIFT 

 Berita Acara Serah Terima Barang bermateri dan tidak masing-

masing Satu 

 Berita Acara Pembayaran SKBDN dari Supplier bermaterai dan 

tidak masing-masing satu 

b. Supplier Reguler 

 Checklist tagihan vendor 

 Kwitansi/Invoice bermaterai 

 Rekap Pengiriman Barang 

 BPG 
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 Surat Jalan 

 Copy Purchase order 

 Copy SPP, Jurnal, 

 Copy SKB Bebas Pajak 

 Subkontraktor 

 Checklist tagihan vendor 

 Kwitansi/Invoice bermaterai 

 Berita Acara Pembayaran Dua Rangkap 

 Laporan Prestasi Subkont 

 Laporan kemajuan progress 

 Tagihan 10% dilengkapi BAST I 

 Tagihan retensi dilengkapi BAST II 

 Copy Kontrak dan Addendum (jika ada addendum) 

 Copy jurnal 

 Copy sertifikat badan usaha (SBU) 

 Copy SKB Bebas Pajak jika ada 

c. Upah 

 Checklist Tagihan Vendor 

 DUB Bermaterai 

 Berita Acara Upah 

 Lampiran Opname 

 Copy SPK untuk penjualan 100% dengan dilampirkan SPK Asli 

 Copy Jurnal 
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d. Sewa Alat 

 Checklist Tagihan Vendor 

 Kwitansi/Invoice bermaterai 

 Surat Jalan 

 Time Sheet 

 Perjanjian sewa dan copy jurnal 

 Biaya Tenaga Langsung (BTL) 

 Checklist Tagihan vendor 

 Kwitansi/Invoice Bermaterai 

 Nota dan Rekap Nota 

 Copy Jurnal 

 

C. Kendala yang dihadapi 

       Setiap melaksanakan suatu pekerjaan pastilah tidak selalu berjalan dengan 

baik. Sama halnya dalam melaksanakan PKL, pasti memiliki suatu kendala yang 

dihadapi. Adapun kendala yang dihadapi praktikan selama melaksanakan PKL di 

PT. PP Persero Tbk adalah: 

1. Dalam melakukan perhitungan tariff pajak, praktikan kesulitan saat 

menemukan badan usaha atau perseorangan yang tidak memiliki NPWP 

tetapi tidak boleh badan usaha tersebut dikenakan tariff pajak 2 kali 

lipat dari tariff pajak yang ditentukan. 

2. Praktikan mengalami kesulitan dikarenakan perusahaan sedang dalam 

proses peralihan program, dari program ACCPAC ke dalam program 
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SAP. Selain itu karena adanya keterbatasan akses kerja dalam 

pelaksanaan proses kerja untuk mengakses aplikasi ACCPAC maupun 

SAP sehingga praktikan sering kali kebingungan dalam pelaksanaan 

kerja. Misalnya, jika data pada ACCPAC tidak sesuai dengan data SAP 

maka praktikan tidak bisa memastikan keabsahan datanya karena tidak 

bisa mengakses aplikasi tersebut secara langsung. 

3. Praktikan mengalami kendala saat mengecek berkas-berkas tagihan 

yang penempatan berkasnya tidak sesuai dengan kode berkas. 

4. Ada beberapa istilah yang belum diketahui oleh praktikan, sehingga 

praktikan harus mempelajari terlebih dahulu sebelum menjalankan tugas. 

5. Dalam membuat Aging Hutang praktikan mengalami kesulitan saat saldo 

transaksi tidak balance. Sehingga memakan waktu yang cukup lama untuk 

mengetahui terjadi kelebihan atau kekurangan dana di beberapa proyek 

tertentu karena harus cek satu per satu terlebih dahulu. 

6. Dalam melakukan Rekonsiliasi hutang, praktikan mengalami kesulitan 

saat memasukan kode proyek antara kode proyek ACCPAC dan SAP 

dikarenakan memiliki kode-kode yang berbeda. 

D. Cara mengatasi kendala 

       Berdasarkan  kendala  yang  dihadapi,  praktikan  melakukan  hal-hal  untuk 

meminimalisir kendala tersebut dengan cara-cara sebagai berikut:\ 

1. Terkait badan atau pekerja yang tidak memiliki NPWP akan membuat 

kesulitan dalam hal perhitungan pajaknya sehingga praktikan tidak bisa 
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menangani hal tersebut, maka dalam kasus seperti itu akan ditangani 

langung oleh staff pajak lainnya. 

2. Praktikan harus lebih aktif bertanya jika terjadi ketidak sesuaian data 

antara data ACCPAC dengan SAP. Karena pada akhirnya akan dipandu 

dalam mengakses aplikasi ACCPAC maupun SAP untuk memeriksa data 

yang tidak ada atau tidak sesuai. 

3. Dalam penempatan berkas-berkas tagihan harus lebih diperhatikan sesuai 

dengan kode berkas yang ada sehingga saat mencari berkas tidak 

memakan waktu karena penempatan berkas yang tidak sesuai pada 

tempatnya. 

4. Praktikan harus mempelajari dan mencari tahu terkait hal-hal baru yang 

belum diketahui agar praktikan mengetahui tujuan dari setiap pekerjaan 

yang diterima. 

5. Praktikan dalam membuat aging hutang harus lebih teliti pada setiap 

transaksi keuangan yang dilakukan oleh proyek, agar saldo yang 

diciptakan bisa seimbang antar transaksi. 

6. Praktikan harus lebih teliti, sabar dan fokus dalam mengerjakan pekerjaan 

selain itu harus menghafal kode proyek, kode berkas, serta menghafal 

ketetapan-ketetapan dalam rekonsiliasi hutang agar ketika memverifikasi 

satu dokumen transaksi dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

         Praktikan telah menyelesaikan kewajiban Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 

dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan terhitung sejak 3 Juli 2017 sampai 31 Agustus 

2017 di PT PP (Persero) divisi Infrastruktur I. 

                  Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi suatu wadah bagi mahasiswa 

untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama di bangku perkuliahan serta 

mendapatkan pengalaman maupun wawasan mengenai bagaimana kondisi dunia kerja 

yang sebenarnya. 

                  Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga merupakan salah satu syarat kelulusan bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) yang harus 

dilaksanakan oleh semua mahasiswa. Secara umum PKL memberikan pengalaman 

kerja yang sangat berguna bagi praktikan karena dapat meningkatkan wawasan serta 

kemampuan terhadap bidang akuntansi di dalam dunia kerja.  

Setelah melaksanakan PKL di PT. PP (Persero), praktikan dapat menarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Praktikan mengetahui spesifikasi pekerjaan pada Fungsi Akuntansi, Keuangan, 

dan Umum di PT. PP (Persero) divisi Infrastruktur I. 

2. Praktikan mendapat pengalaman kerja sesuai dengan teori yang telah diperoleh 

selama perkuliahan. 

3. Praktikan dapat membangun hubungan baik dengan para karyawan PT PP 



37 

 

 
 

(Persero) divisi Infrastruktur 1. Secara tidak langsung akan terjalin hubungan 

baik antara Universitas Negeri Jakarta dengan PT PP (Persero) Tbk. 

4. Praktikan telah memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 

Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

B. Saran 

         Setelah mengetahui secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh para 

karyawan PT. PP (Persero) divisi Infrastruktur I di fungsi Akuntansi, Keuangan, dan 

Umum maka praktikan ingin memberikan beberapa saran dan masukan yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak PT. PP (Persero) divisi Infrastruktur I, 

Universitas Negeri Jakarta, dan para mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). Berikut adalah beberapa saran dan masukan dari praktikan: 

Bagi Mahasiswa : 

1. Persiapkan hal - hal yang diperlukan untuk PKL dari jauh – jauh hari agar lebih 

siap dan matang. 

2. Sebelum pelaksanaan PKL dimulai, sebaiknya mahasiwa sudah mengetahui 

bidang kerja yang akan ditempuh selama praktik kerja lapangan agar tidak 

bingung ketika pelaksanaan nantinya. 

3. Melatih kemampuan berkomunikasi yang baik dan benar, karena komunikasi 

merupakan aspek penting dalam melakukan PKL. 

4. Selalu melatih dan mengembangkan interpersonal skill dalam diri masing - 

masing, karena kemampuan ini sangat diperlukan dalam berinteraksi dengan 

setiap pihak di dunia kerja. 

5. Cari koneksi untuk mempermudah dalam mendapatkan tempat PKL. 
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Bagi Universitas : 

1. Senantiasa menjalin hubungan baik dengan berbagai institusi, lembaga, maupun 

perusahaan yang berpotensi mengembangkan pengetahuan dan wawasan 

mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, khususnya 

pada tahap persiapan Praktik Kerja Lapangan. 

3. Lebih memberikan arahan kepada mahasiswanya mengenai syarat - syarat yang 

harus mereka penuhi selama Praktik Kerja Lapangan berlangsung. 

Bagi Perusahaan : 

Memberikan arahan yang jelas mengenai job description kepada para peserta Praktik 

Kerja Lapangan. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 : Surat Persetujuan Izin Melakukan PKL 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Selesai Melakukan PKL 
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Lampiran 4 : Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 5   : Daftar Hadir PKL  
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Lampiran 6   : Surat Permohonan Droping PPh SPM 
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Lampiran 7   : SPM Pajak 
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Lampiran 8   : List Kelengkapan Berkas Tagihan 
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Lampiran 9   : Kode Proyek ACCPAC dan SAP 
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Lampiran 10   : Form Rekonsiliasi Hutang ACCPAC dan SAP 
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Lampiran 11   : Aplikasi Program ACCPAC 
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Lampiran 12   : Aplikasi Program SAP 
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Lampiran 13   : Aging Hutang 
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Lampiran 14   : Dokumentasi Bersama Departemen Keuangan, Adm &   

   Umum 
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Lampiran 16   : Daftar Kegiatan Harian PKL 

NO 

Hari / 

Tanggal 

 

Waktu Kegiatan 

1. Senin, 3 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Perkenalan dengan seluruh 

karyawan Fungsi Akuntansi, 

Keuangan dan Umum divisi 

Infastruktur I 

2. Pengarahan dari kepala 

Departemen Akuntansi dan 

Keuangan. 

3. Overview Bussiness PT PP 

(Persero) 

2. Selasa, 4 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Penjelasan mengenai Divisi-

Divisi di PT. PP Persero Tbk, 

dan mendalami mengenai 

Divisi Infrastruktur I 

Departemen Keuangan 

2. Penjelasan mengenai sistem 

aplikasi yang digunakan di 

PT PP Persero Tbk (Accpac 

dan SAP)  

3. Penjelasan mengenai Alur 

kerja Departemen Keuangan 

4. Penjelasan terhadap Kode 

Proyek yang digunakan yang 

ada dalam Program ACCPAC 

dan SAP 

 

3. Rabu, 5 Juli 

2016 

08.00 – 17.00 1. Memverifikasi Aging Data 

Hutang Bulan Juni 2017 

 

4. Kamis, 6 Juli 

2016 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data Accpac pada Form 

Monitoring 

5. Jum’at, 7 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 
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2. Materi tentang Join 

Operation 

6. Senin, 10 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Melanjutkan rekonsiliasi 

hutang bulan Juni 2017 

2. Input data Accpac pada Form 

Monitoring 

7. Selasa, 11 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data Accpac pada Form 

Monitoring 

8. Rabu, 12 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data Accpac pada Form 

Monitoring 

9. Kamis, 13 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data Accpac pada Form 

Monitoring 

10. Jumat, 14 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Materi tentang pembayaran 

pajak pada PT PP 

2. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

3. Input data Accpac pada Form 

Monitoring 

11. Senin, 17 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data Accpac pada Form 

Monitoring 

12. Selasa, 18 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data SAP pada Form 

Monitoring 

13. Rabu, 19  Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data SAP pada Form 

Monitoring 

14. Kamis, 20  

Juli 2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data SAP pada Form 

Monitoring 
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15. Senin, 24 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Materi tentang sistem proyek 

PP  

2. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

3. Input data SAP pada Form 

Monitoring 

16. Selasa, 25 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data SAP pada Form 

Monitoring 

17. Rabu,  26 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data SAP pada Form 

Monitoring 

3. Verifikasi berkas Tagihan 

Vendor 

18. Kamis, 27 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data SAP pada Form 

Monitoring 

3. Verifikasi berkas Tagihan 

Vendor 

19. Jum’at, 28 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang bulan 

Juni 2017 

2. Input data SAP pada Form 

Monitoring 

3. Membuat jurnal pembiayaan 

20. Senin, 31 Juli 

2017 

08.00 – 17.00 1. Menghitung selisih hutang 

ACCPAC dan SAP bulan 

Juni  

2. Mencatat tanggal penyelsaian 

rekonsiliasi hutang bulan juni  

3. Mengecek validasi berkas 

menggunakan data hutang 

valid dan non valid seluruh 

proyek  

21. Selasa, 1 

Agustus2017 

08.00 – 17.00 1. Melakukan rekapitulasi biaya 

(biaya subkontraktor, biaya 

alat, biaya upah, biaya tenaga 

langsung dan biaya bahan 
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pada proyek underpass 

sungkono)  

 

22. Rabu, 2 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Membuat jurnal pembayaran 

proyek underpass sungkono 

(pembayaran upah, pekerjaan 

subkontraktor, biaya sewa 

alat berat)  

 

23. Kamis, 3 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Membuat jurnal penerimaan 

piutang proyek underpass 

sungkono  

 

24. Jum’at, 4 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Verifikasi berkas tagihan 

vendor 

2. Materi tentang SKBDN 

25. Senin, 7 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Membuat laporan Laba Rugi 

pada Proyek Underpass 

Sungkono  

2. Membuat laporan Neraca 

Proyek Underpass Sungkono.  

 

26. Selasa, 8 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Melakukan Rekonsiliasi 

Hutang bulan juli yang ada 

dalam Aging Hutang 

ACCPAC dipindahkan ke 

dalam form rekonsiliasi 

hutang bulan juli  

 

27. Rabu, 9 

Agustus 2016 

08.00 – 17.00 1. Melanjutkan Rekonsiliasi 

hutang (bulan juli) yang ada 

dalam aging hutang SAP 

dipindahkan kedalam form 

monitoring rekonsiliasi 

hutang  

28. Kamis, 10 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang Bulan 

Juli dan input dari ke form 

Monitoring 

29. Jumat, 11 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Materi Pembagian laba atau 

rugi sesuai jenis perjanjian 
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yang disepakati  

2. Perjanjian integrasi 

(pembagian sama menjadi 

satu) dan perjanjian 

split/terpisah (dapat 

dibedakan menurut 

pembagian jenis pekerjaan 

dan profit sharing)  

3. Menyusun Laporan keuangan 

JO/KSO (sama seperti Lap 

keuangan pada umumnya 

hanya persentasi pembagian 

laba rugi yang membedakan) 

Adm, Bank dan Perpajakan 

sendiri.  

30. Senin, 14 

Agustus 2017 

 

08.00 – 17.00 1. Rekonsiliasi Hutang Bulan 

Juli dan input dari ke form 

Monitoring 

31. Selasa, 15 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Penjelasan Alur pembayaran 

berkas regular dan NCL (Non 

Cash Loan)  

2. Pembayaran Reguler 

melakukan Droping Reguler 

(SPM Droping) NCL 

SKBDN (Cek OP2, IPB, Cek 

Cash Flow) lalu Pengenaan 

Tariff PPN-PPH yang 

kemudian diterbitkanlah 

Swift yang dapat ditagih 

full/parsial.  

32. Rabu, 16 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Menghitung selisih hutang 

ACCPAC dan SAP bulan Juli  

2. Mencatat tanggal penyelsaian 

rekonsiliasi hutang bulan juli  

3. Mengecek validasi berkas 

menggunakan data hutang 

valid dan non valid seluruh 

proyek pada bulan juli  

 

33. Jumat, 18 08.00 – 17.00 1. Melakukan rekapitulasi biaya 
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Agustus 2017 (biaya subkontraktor, biaya 

alat, biaya upah, biaya tenaga 

langsung dan biaya bahan 

pada proyek Tol Jalan 

Pandaan Malang)  

 

34. Senin, 21 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Membuat jurnal pembayaran 

proyek Tol Jalan Pandaan 

Malang (pembayaran upah, 

pekerjaan subkontraktor, 

biaya sewa alat berat)  

 

35. Selasa, 22 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Membuat jurnal penerimaan 

piutang proyek Tol Jalan 

Pandaan Malang  

 

36. Rabu, 23 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Melanjutkan dengan 

menghitung tariff pajak PPh 

Final dibayar dimuka, PPh 

Pasal 4 dan PPh Pasal 23  

2. Membuat laporan Laba Rugi 

pada Proyek Tol Jalan 

Pandaan Malang  

3. Membuat laporan Neraca 

Proyek Tol Jalan Pandaan 

Malang  

 

37. Senin, 28 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Penjelasan mengenai berkas 

yang ada di PT PP Persero 

Tbk (Bahan, subkontraktor, 

upah, alat dan BTL)  

2. Mengecek kode berkas 

dengan melihat kode proyek 

yang terdiri atas nomor 

kantor cabang, tahun 

dimulainya proyek dan 

nomor urut proyek. 

3. Penjelasan mengenai alur 

validasi berkas hingga berkas 

siap bayar  
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38. Selasa, 29 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Melakukan cek 

kelengkapan berkas bahan 

(TTAP) dengan mengecek 

Surat Kontrak/SPJB, SPP 

Pelaksana, PO Logistik ke 

vendor, Surat jalan dari 

vendor, Bon penerimaan 

gudang, faktur pajak, 

invoice/kitansi dan TTAP 

Checklist.  

2. Melakukan cek 

kelengkapan berkas 

Subkontraktor dengan 

mengecek validitas berkas ; 

surat kontrak, Checklist 

pekerjaan lapangan, berita 

acara lapangan (BAL), BAP, 

faktur pajak, 

Invoice/Kwitansi dan TTAP  

39. Rabu, 30 

Agustus 2017 

08.00- 17.00 1. Melakukan cek kelengkapan 

berkas Upah dengan 

mengecek surat kontrak, 

Surat Perintah Kerja (SPK), 

Checklist Opname Lapangan, 

Berita Acara Upah dan Daftar 

Upah Borongan (DUB)  

2. Melakukan cek kelengkapan 

berkas Langsung Bahan (LB) 

dengan mengecek SPP 

Pelaksana, PO logistic, Surat 

Jalan, Kwitansi/Invoice. 

Rekapitulasi dan checklist 

LB.  

40. Kamis, 31 

Agustus 2017 

08.00 – 17.00 1. Membuat laporan kerja dan 

Membuat PPT Laporan kerja  

2. Mempresentasikan hasil kerja 

kepada Kepala Departement 

Akuntansi Keuangan dan 

Kepala Seksi Bidang 

Akuntansi.  



64 

 

 
 

 

 


